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ABSTRAK

Kutu pada hewan khususnya pada kambing dan domba perlu diperhatikan karena kambing
dan domba yang terinfeksi kutu adalah mencapai angka 41, 4-85% dan mengakibatkan kegatalan,
peradangan kulit, kekurusan serta kerontokan bulu. Usaha menanggulangi dengan menggunakan
obat pembunuh kutu (insektisida) yang umumnya masih diimpor harganya menjadi mahal. Untuk
itu perlu diganti dengan obat alternatip seperti dari dari tanaman. Berdasarkan studi pustaka
tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatip untuk memberantas kutu adalah larutan 8% dari
biji Annona squamosa atau A. muricata serta campuran dari 0, 5 kg daun mimba (Melia
azadirachta L), 1 kg daun tembakau, 0, 5 kg biji A. squamosa dengan 0, 5 liter air.

Kata kunci: Alternatip, obat kutu ternak, tanaman

PENDAHULUAN

Pada umumnya kutu (ektoparasit) khususnya Damalinia ovis dan Linognathus africanus pada
hewan adalah masih kurang diperhatikan padahal ektoparasit ini pada domba (GERALD COLES,
1994; MANURUNG, 1995) dapat menimbulkan kegundulan (alopecia).

Disamping kutu dapat menimbulkan botak, juga dapat menimbulkan anemia (RICHARD dan
Davies, 1977). Pada 115 ckor kambing yang diamati oleh MANURUNG (1992) di Kecamatan
Cijeruk dan Kecamatan Caringin Bogor menunjukkan gejala klinik berupa menggaruk-garuk
tubuh (10,4%), peradangan kulit atau dermatitis (0,8%) dan kekurusan (2,6%). Pada pengamatan
sebelumnya di empat Kabupaten Jawa Timur prevalensi kambing yang terinfeksi kutu 60%
(MANURUNG, 1990), di Kabupaten Pandeglang 41,4% (MANURUNG, 1991) dan di dua Kecamatan
Kabupaten Bogor 85% (MANURUNG, 1992).

Salah satu cara penanggulangan adalah dengan memandikan hewan dengan inscktisida
(SouLsBY, 1982) sedangkan di Indonesia yang dilakukan oleh para pemelihara ternak domba atau
kambing adalah belum jelas karena peternak belum menyadari kerugian akibat dari kutu. Untuk
memberantas kutu perlu tenaga, waktu, biaya dan prasana lain seperti air, alat penyemrot, obat
yang akan digunakan dan lain-lain. Usaha mengatasi infestasi kutu pada ternak yang dilakukan
oleh para pemilik ternak adalah apabila diberi penyuluhan dan diberi obat anti kutu (coumaphos=
asuntol, Indonesia) secara gratis atau dengan harga yang murah. Kenyataan obat anti kutu harus
dibeli dengan harga yang mahal karena bahan bakunya masih diimpor dari luar negeri. Usaha
memberantas kutu pada hewan anjing kesayangan dapat dilakukan dengan dimandikan dengan air
yang mengandung asuntol 0,1% atau dengan collar insektisida. Akan tetapi harga obat tersebut
dewasa ini sangat mahal, jika tidak dicari obat alternatip seperti dari tanaman maka akan
menggangu produktifitas ternak. Untuk itu perlu segera dilakukan studi pustaka untuk
mempelajari sifat-sifat tanaman yang bersifat anti kutu.
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JENIS TANAMAN YANG DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI PEMBASMJ KUTU

(INSEKTISIDAL)
Tabel 1. Jenis tanaman yang dilaporkan sebagai insektisida
Nama Tanaman Nama Indonesia atau daerah Bagian tanaman Sumber pustaka dan
bersifat insektid halaman
Annona squamosa L. Srikaya = delima bintang =  biji HEYNE, 1987
nona IrRs, 1994
Macleaya cordata (wild) R. Br. - Ly, 1980
ex. 6. Don.
Drosera pellata J. E. Smith. - daun BACKER, 1963
Dilenia obovata (Bl) Hoogl - buah Ly, 1980
Pangium edule Rein w. Kepayang = Pangi Picung daun Hevng, 1987
Abelmoschus moschatus Medik.  Gandapura = kasturi Biji GRIEVE, 1974
Hibiscus syriacus L. - semua bagian Loy, 1980
Bischofia javanica Bl Sikam = Cingkam = gadog = Daun HEYNE, 1987
gintung
Mallotus repandus (will) M. A. - Sermua bagian Ly, 1980
Derris elliptica (Roxb) Bth. Tuba akar = tuba jenu Akar tetapi juga HEYNE, 1987
racun ikan
Derrio heterophylla (wild) Back = tuba laut batang sebagai BURk1LL,1935
insektisid juga
racun pada ikan
Derris malaccensis Prain Tuba merah akar BURrkiLL, 1935
Derris scandeus (Roxb) Bth BendaL = gabul akar BurkiL, 1935
Desmodium capitatum (Bunn. t) - semua bagian Loy, 1980
DC
Poikilospermum suaveoleus (Bl) Tentawan = akar murah Batang Burkiy, 1935
Merr
Pipturus argenteus (Forst. f) Lilit kutu = lawa = senu = Daun HEYNE, 1987
wedd. rebesi
Gouania leptostachy DC Aurey sahagi = garangan Kulit batang HevnE, 1987
Quassia amara L. genteng pewjit kayu Hevng, 1987
Quassia indica (Gaertu) Noote Piandong =Rapus Daun BurkiL, 1935
boomn
Lansium domesticum Corr Langsat = duku kulit buah HEYNE, 1987
Sapindus rarak lamuran = rerek kulit buah MARDISISWOYO et al.,
1977
Styrax benzoin Dryand kemenyaan = hau haminjon ~ Akar atau kulit BuRrk1LL, 1935
Strychnos nux voniica L. - Biji insekti sid dan BurkiLL, 1935
racun ikan
Ipomoea muricata Jacq - semua bagian KIRTIKAR, 1918
Hyptis suaveolens (L) Poit kumu busuk = kapang Semua bagian Ly, 1980
Pogostemon cablin (Blanco) Bth  Dilem = nilam Semua bagian Ly, 1980
Amomu walang (Bl) valet walang daun HEYNE, 1987
Allium sativum L. Bawang putih Utnbi lapis Loy, 1980
Stemona moluccana wright) Anyakit = kanyakit Akar Hevng, 1987
Dioscorea piscatorum Prain & Tuba ubi wmnbi juga sebagai BuRrkiL, 1987
Burkil racun ikan
Agave americana L - semua bagian Ly, 1987
Melia azadirachta L neem = mimba daun BurkiLL, 1935
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Jenis tanaman digolongkan bersifat insektisid yang pernah dilaporkan dan terdaftar dalam
buku Medicinal herb index in Indonesia (EISAI Indonesia 1995) (Tabel 1).

Dari 32 jenis tanaman di atas ada 6 jenis tanaman yakni Pangium edule Rein, Derris
elliptica, Derris heterophylla, Derris scandeus, Sapindus rarak dan Dioscorea piscatorium adalah
bersifat racun terhadap ikan sehingga kurang dianjurkan digunakan di lokasi yang banyak kolam
ikan. Satu jenis tanaman yakni Strychnos nux vomica hanya bijinya yang bersifat insektisida,
bersifat toksik (racun) terhadap tikus sehingga tanaman ini layak untuk dikembangkan. Dari 6
jenis tanaman yakni Hibiscus syriacus L, Mallotus repandus, Desmodium capitatum (Burm. f) DC,
Ipomoea muricata Jacq, Pogostemon cablin dan Agave americana L yang tidak toksik dan semua
bagian dari tanaman dapat dipergunakan sebagai inscktisida. Akan tetapi yang masih perlu
dipikirkan adalah bahwa 4 jenis tanaman dari antara 6 tanaman ini belum dikenal di Indonesia
karena asalnya dari luar negeri sehingga ke-4 tanaman ini (Hibiscus syriacus L, Mallothus
repandus, Ipomoea muricata dan Agave americana) dalam proses dibudidayakan oleh kebun raya
Bogor atau oleh Departemen Kehutanan.

Tanaman yang telah dilaporkan sebagai obat kutu pada hewan tanaman yang mudah
didapatkan di Indonesia adalah daun Melia azadirachta, Annona Squamosa dan secara in vitro
larutan 1% biji Annona muricata (MANURUNG, 1996). Untuk mengatasi kutu pada kerbau dapat
dicoba dengan campuran dari satu kg daun tembakau, 500 gram biji Annona squamosa dan 500
gram daun Melia azadirachta indica dimasukkan kedalam 1/2 liter air kemudian digerus dan
dibiarkan selama 1 jam. Setelah itu digosokkan pada badan hewan yang berkutu (IIRR, 1994).
Khusus menggunakan biji Annona squamosa, A. muricata atau dengan A. reticulata untuk
memberantas kutu adalah dengan cara 2 kg biji Annona (salah satu dari di atas) yang telah matang
dan kering, digerus kemudian dimasukkan ke dalam 5 liter air dan dibiarkan selama 24 jam.
Setelah itu disaring dengan kasa nyamuk. Kemudian untuk memberantas kutu pada hewan babi
adalah dengan 1 bagian cairan saringan diatas ditambah dengan 5 bagian air kemudian
digosokkan sekali dalam sehari pada badan babi dan diulang lagi sampai badan babi tidak berkutu
(IIRR, 1994).

KESIMPULAN

Berdasarkan studi pustaka tanaman yang dapat dipergunakan untuk mengatasi kutu pada
ternak adalah dengan larutan (8%) dari biji Annona squamosa atauw A. muricata, atau dengan
campuran dari 0,5 kg daun mimba, 1 kg daun tembakau, 0,5 kg biji 4. squamosa dengan 0,5 liter
air. ’
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